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ABSTRAK

Pengalokasian sumber daya manusia (SDM) berdasarkan suatu standar yang
mudah diimplementasikan, khususnya pada sektor sekunder perlu dilakukan berkaitan
dengan makin berkembangnya industri 4.0 dan penyerapan tenaga kerja terbesar dalam
sektor industri sekunder. Sejalan dengan hal tersebut, standar deskripsi pekerjaan ISCO-
08 serta metode perhitungan kebutuhan jumlah pegawai berbasis beban kerja perlu
dituangkan ke dalam bentuk website untuk membantu perusahaan memecahkan
permasalahan terkait SDM.

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama dilakukan dengan
proses wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan dan diperoleh 6 primary needs
dengan bobotnya masing-masing. Pada tahap berikutnya, dilakukan penentuan persona
dan skenario serta concept generation menggunakan metode design workshop yang
menghasilkan 3 buah alternatif rancangan yang kemudian diseleksi dengan metode
concept selection. Konsep terpilih tersebut kemudian disempurnakan dengan metode
SCAMPER hingga dihasilkan final concept yang selanjutnya digunakan untuk
mengembangkan sebuah high fidelity prototype.

Evaluasi terhadap prototype yang dihasilkan dilakukan dengan metode usability
testing yang didukung metode task completion, think aloud, dan system usability scale
(SUS) untuk menguji 5 buah kriteria usability. Rancangan prototype website secara
keseluruhan lulus uji dengan nilai 78,4% dari batas minimum 68%. Sedangkan aspek
effectiveness, efficiency, usefulness, satisfaction, dan learnability dinyatakan lulus uji
dengan nilai 85,6%, 86,5%, 82,5%, 82,92%, dan 82,5% dari batas minimum 68%.
Berdasarkan analisis masalah serta masukan yang diperolah dari proses evaluasi, maka
dilakukan penyempurnaan terhadap prototype website HR-Pro dengan memperhatikan
dampak positif yang mungkin terjadi dari setiap perbaikan yang dilakukan.



ABSTRACT

The allocation of human resources (HR) based on an easy to implement
standard, especially in the secondary sector needs to be done due to the growth of 4.0
industry and biggest labour absorption in the secondary sector. Therefore, the job
description standard namely ISCO-08 and calculation of required number of employees
based on workload need to be poured into website form to help companies to solve
problems related to HR.

This research consists of several stages. The first stage was carried out through
an interview process to identify user needs, resulting in 6 primary needs with their
respective weights. In the next stage, the persona and scenario were developed, followed
by concept generation using a design workshop that produced 3 design alternatives. The
design concepts were then selected using the concept selection method. The selected
concept was then refined using the SCAMPER method to produce a final concept which
was then develop into a high fidelity prototype.

Evaluation of the prototype was carried out using the usability testing method
supported by the task completion, think aloud, and system usability scale (SUS) method to
test 5 usability criteria. Overall, the website prototype passed the test with the score of
78,4% out of the minimum limit of 68%. While the aspects of effectiveness, efficiency,
usefulness, satisfaction, and learnability respectively score 85,6%, 86,5%, 82,5%, 82,92%,
and 82,5% out of the minimum limit of 68%. Based on the analysis of the identified usability
problems and the input obtained from the evaluation process, improvements were made
on the HR-Pro website prototype by noting the positive impact that might occur from the
improvements.
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PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan
masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan, manfaat,
metodologi penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. Aspek-aspek yang
dijabarkan pada bab ini menjadi dasar atau kerangka dalam penelitian skripsi yang

dilakukan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan menurut Sahu (2012) merupakan kumpulan orang yang telah
menyumbangkan investasi untuk suatu tujuan di dalam suatu entitas hukum.
Persaingan yang terjadi diantara perusahaan-perusahaan terjadi pada berbagai
sektor ekonomi. Sukirno (2006) menjelaskan bahwa berdasarkan lapangan usaha,
maka sektor-sektor ekonomi dalam perekonomian Indonesia dibedakan dalam tiga
kelompok utama, yaitu:
a. Sektor primer, terdiri dari sektor pertanian, peternakan, kehutanan,

perikanan, pertambangan dan penggalian.

b. Sektor sekunder, terdiri dari industri pengolahan, listrik, gas dan air,
bangunan.
C. Sektor tersier, terdiri dari perdagangan, hotel, restoran, pengangkutan

dan komunikasi, keuangan, sewa dan jasa perusahaan, jasa-jasa lain

(termasuk pemerintahan).

Berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja di Indonesia, Silalahi (2009)
menyatakan bahwa industri sektor sekunder memiliki kontribusi terbesar dalam
penyerapan tenaga kerja dibandingkan sektor lainnya. Selain itu, Endang (2010)
menyatakan bahwa kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) sektor sekunder terus
mengalami peningkatan di Indonesia. Hal tersebut membuat sektor sekunder
memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia.

Peran penting sektor sekunder dalam perekonomian Indonesia
mengindikasikan bahwa sektor ini harus terus dikembangkan secara tepat. Saat

menjabat sebagai Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Hartanto (2016)
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menyatakan bahwa potensi revitalisasi sektor industri Indonesia yang berkaitan
erat dengan sektor sekunder dapat muncul berkat Fourth Industrial Revolution
(“4IR”) atau Revolusi Industri 4.0. Revolusi ini menjadi salah satu cara untuk
mempercepat pencapaian visi Indonesia untuk menjadi 10 negara ekonomi
terbesar di dunia. Hingga tahun 2016, industri sekunder berkontribusi sebesar 20
persen pada PDB Indonesia dan membuka lebih dari 14 juta lapangan pekerjaan.
Ekonomi Indonesia telah bertumbuh enam kali lipat dalam kurun waktu 17 tahun
dan mencapai angka lebih dari US$ 1 triliun pada tahun 2017 serta telah berhasil
berubah dari ekonomi berbasis sumber daya alam atau sektor primer menjadi
ekonomi yang berbasis sektor yang lebih bernilai tambah atau sektor sekunder
(Hartanto, 2016).

Menurut Hartanto (2016), Indonesia berfokus pada lima sektor utama
untuk penerapan awal dari teknologi 4.0, yaitu (i) makanan dan minuman, (i) tekstil
dan pakaian, (iii) otomotif, (iv) kimia, dan (v) elektronik. Sektor-sektor yang
termasuk ke dalam sektor sekunder tersebut dipilih menjadi fokus setelah melalui
evaluasi dampak ekonomi dan kriteria kelayakan implementasi yang mencakup
ukuran PDB, perdagangan, besaran investasi, dan lain-lain.

Dalam rangka fokus penerapan teknologi 4.0 di Indonesia, maka
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, menurut Hartanto (2016)
mendorong beberapa prioritas nasional dalam inisiatif “Making Indonesia 4.0".
Salah satu dari prioritas nasional tersebut ialah peningkatan kualitas SDM.
Kualitas SDM ini berkaitan erat dengan penentuan struktur organisasi secara tepat
pada perusahaan di sektor industri sekunder. Hal ini secara langsung bertujuan
untuk meningkatkan daya saing perusahaan serta memperkuat posisi perusahaan
yang bersangkutan pada pasar global (Chokheli, 2015).

Aspek struktur organisasi tersebut berkaitan erat dengan manajemen
human resource (HR). Pada aspek HR tersebut, perusahaan harus merancang
alokasi pekerjaan pada setiap jabatan pada struktur organisasi sedemikian rupa
sehingga seluruh fungsi organisasi dapat berjalan dengan tepat sesuai dengan
tujuan organisasi yang diinginkan (International Labour Organization, 2012).

Menurut International Labour Organization (2012), alokasi pekerjaan
dapat ditentukan dengan membuat uraian mengenai deskripsi pekerjaan pada
setiap jabatan. Deskripsi pekerjaan dapat dikatakan sebagai blueprint dari posisi

pada pekerjaan karena mencakup tugas dan tanggung jawab yang diharapkan.
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Selain itu, deskripsi pekerjaan juga memperjelas akuntabilitas sebuah organisasi
dengan mencegah tumpang tindih tugas serta memperjelas pembagian tanggung
jawab (Mangaleswaran dan Kirushanthan, 2015).

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penentuan deskripsi
pekerjaan secara tepat memiliki pengaruh positif terhadap proses-proses bisnis
dan kualitas perusahaan. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh
Mustikawati dan Kurniawan (2014) menghasilkan kesimpulan bahwa keberadaan
deskripsi pekerjaan membuat pekerjaan lebih teratur dan terarah sehingga
langkah-langkah yang diambil dalam melakukan pekerjaan akan lebih jelas.

Selain itu, contoh penelitian lain yang dilakukan oleh Syelviani (2017)
menyimpulkan bahwa apabila variabel deskripsi pekerjaan meningkat maka
variabel kinerja karyawan juga akan meningkat. Penelitian lain dari Raju dan
Banerjee (2017) menunjukkan bahwa deskripsi pekerjaan yang tidak jelas
menyebabkan performansi yang buruk bagi para pekerja yang berpengaruh pada
penurunan performansi organisasi dan ketidakpuasan pekerja pada perusahaan.

Untuk memperkuat latar belakang masalah hasil studi literatur pada
penelitian pendahuluan yang telah diuraikan, dilakukan penelitian lanjutan berupa
survei dengan metode kuesioner dan wawancara. Survei tersebut dilakukan
terhadap 13 orang responden yang berprofesi sebagai pengusaha dan HRD
perusahaan dengan profil singkat perusahaan yang dapat dilihat pada Tabel I.1.

Tabel I. 1 Profil Perusahaan Responden Penelitian Pendahuluan

Profil Perusahaan
sk Umur Jumlah
(Tahun) | Karyawan Bidang Usaha Kategori Industri Skala Lokasi
) ) Industri Logam | Pengolahan .
1 1-5 5-19 Dasar (Sektor Sekunder) Jawa, Bali Bandung
Jasa Jasa (Sektor .
2 >5 5-19 Perhotelan Tersier) Nasional Bandung
) Industri Pengolahan Bandung, . .
3 >S5 20-99 Pakaian Jadi (Sektor Sekunder) | Cimahi Cimahi
4 1-5 <5 Jasa Dekorasi Jasa_ (Sektor Nasional Bandung
Tersier)
Industri Pengolahan DKI Jakarta,
5 <1 519 Makanan (Sektor Sekunder) | Jawa Barat Bandung
Industri Pengolahan .
6 > >99 Farmasi (Sektor Sekunder) Nasional Bandung
Industri Pengolahan
! -5 <5 Minuman (Sektor Sekunder) Jawa Barat Bandung

(lanjut)
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Tabel I. 1 Profil Perusahaan Responden Penelitian Pendahuluan (lanjutan)

Profil Perusahaan
No- Sty 6L Bidang Usaha Kategori Industri Skala Lokasi
(Tahun) | Karyawan 9 9
Industri Pengolahan .
8 >5 20-99 Makanan (Sektor Sekunder) Nasional Bandung
Jasa Jasa (Sektor
9 >S5 >99 Transportasi Tersier) Bandung Bandung
10 <1 <5 Jasa Dekorasi Jasa_ (Sektor | Jakarta, Bandung
Tersier) Bandung
Jasa Jasa (Sektor
11 15 <5 Perdagangan Tersier) Bandung Bandung
Industri Pengolahan .
12 >5 >99 Furnitur (Sektor Sekunder) Internasional | Bandung
. . Pengolahan . .
13 >5 >99 Industri Mesin (Sektor Sekunder) Internasional | Cikarang

Pemilihan profesi pengusaha dan HRD perusahaan sebagai responden
dalam penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa kedua pihak tersebut
mengetahui seluk-beluk fungsi human resource perusahaan. Dalam penelitian ini
terdapat 54% responden yang berprofesi sebagai pengusaha dan 46% responden
yang berprofesi sebagai HRD perusahaan (Gambar I.1). Responden diperoleh
melalui relasi peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung. Kuesioner ini
disebarkan menggunakan platform Google Form secara satu per satu dan tertutup
kepada setiap responden yang dipilih.

Apa latar belakang pekerjaan Anda?

= Pengusaha

= HRD Perusahaan

Gambar I. 1 Persentase Latar Belakang Pekerjaan Responden

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, sebanyak 46% perusahaan
belum sepenuhnya memiliki standar deskripsi pekerjaan secara jelas dan tertulis
berdasarkan jenis pekerjaan setiap karyawan. Selain itu sebanyak 23%
perusahaan sama sekali tidak memiliki standar deskripsi pekerjaan secara jelas

dan tertulis berdasarkan jenis pekerjaan setiap karyawan (Gambar 1.2).
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Apakah perusahaan Anda memiliki standar deskripsi pekerjaan secara
jelas dan tertulis berdasarkan jenis pekerjaan setiap karyawan?

m Memiliki
m Belum Sepenuhnya
Tidak Memiliki

Gambar I. 2 Persentase Perusahaan yang Memiliki Standar Deskripsi Pekerjaan Secara
Jelas dan Tertulis Berdasarkan Jenis Pekerjaan Setiap Karyawan

Sebanyak 62% dari responden yang terlibat dalam survei menyatakan
bahwa perusahaan mereka tak memiliki acuan khusus dalam menyusun deskripsi
pekerjaan (Gambar 1.3). Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar
perusahaan menentukan sendiri deskripsi pekerjaan berdasarkan proses bisnis

yang dijalankan perusahaan.

Apakah pada perusahaan Anda terdapat acuan tertentu untuk
menentukan deskripsi pekerjaan berdasarkan jenis pekerjaan?

u Ada
mTidak Ada

Gambar I. 3 Persentase Perusahaan yang Memiliki Acuan Tertentu untuk Menentukan
Deskripsi Pekerjaan Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Selain standar dalam hal deskripsi pekerjaan, dalam survei juga dilakukan
pembahasan mengenai standar perhitungan kebutuhan pegawai yang berkaitan
erat dengan penentuan deskripsi pekerjaan dalam aspek manajemen human
resource. Sebanyak 46% dari responden dalam kasus ini menyatakan bahwa
perusahaan yang mereka miliki tidak memiliki standar dalam melakukan
perhitungan kebutuhan pegawai dan 15% lainnya belum sepenuhnya memiliki

standar tersebut (Gambar 1.4).
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Apakah perusahaan Anda memiliki standar dalam
melakukan perhitungan kebutuhan pegawai?

H|ya
0,
e E Belum Sepenuhnya

Tidak

15%

Gambar I. 4 Persentase Keberadaan Standar dalam Melakukan Perhitungan Kebutuhan
Pegawai pada Perusahaan

Fakta-fakta yang diperoleh melalui survei yang dilakukan menunjukkan
bahwa belum cukup banyak perusahaan yang memiliki standar serta acuan dalam
penentuan deskripsi pekerjaan yang jelas dan tertulis serta standar perhitungan
kebutuhan pegawai. Berdasarkan latar belakang masalah pada survei yang
mendukung studi literatur yang juga telah dilakukan, peneliti hendak
mengidentifikasi lebih lanjut masalah-masalah yang berkaitan dengan penerapan
standardisasi pekerjaan serta penentuan kebutuhan jumlah pegawai pada
perusahaan.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

International Labour Organization (ILO) merilis dokumen Klasifikasi
Pekerjaan Standar Internasional 2008 (ISCO-08), sebuah standar deskripsi
pekerjaan berdasarkan berbagai jenis pekerjaan dengan mengklasifikasi standar
pekerjaan secara internasional. Standar tersebut dibuat untuk mempermudah
proses pertukaran informasi statistik dan administratif mengenai pekerjaan
sekaligus membantu negara-negara membangun klasifikasi pekerjaan demi
terciptanya kualitas kerja yang baik (International Labour Organization, 2012).

ISCO-08 ini dapat diterapkan di Indonesia dengan mengacu pada
klasifikasi pekerjaan yang relevan di Indonesia. Dalam hal ini pekerjaan yang
dimaksud terdapat pada sektor primer, sekunder, dan tersier menurut Sukirno
(2006). Secara khusus, sektor sekunder yang menjadi fokus penelitian ini juga
terdapat pada Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLUI) menurut
Kepala Badan Pusat Statistik (2009) yang relevan digunakan di Indonesia. Dalam
dokumen tersebut, sektor sekunder yang dimaksud terbagi ke dalam empat buah

kategori, yakni: 1) industri pengolahan; 2) pengadaan listrik, gas, uap/air panas
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dan udara dingin; 3) pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur ulang,
pembuangan dan pembersihan limbah dan sampah; dan 4) konstruksi. Dengan
mengacu pada KBLUI tersebut maka berbagai sektor pekerjaan pada ISCO-08,
khususnya pada sektor sekunder yang relevan dengan kategori-kategori tersebut,
dapat diterapkan di Indonesia.

Dokumen ISCO-08 tersebut merupakan salah satu solusi dari
permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini. Namun, untuk mengidentifikasi
lebih lanjut latar belakang masalah yang ditemukan, peneliti melanjutkan survei
kepada para responden terkait keberadaan dokumen ISCO-08 sebagai standar
dalam penentuan deskripsi pekerjaan dalam struktur organisasi perusahaan.

Menurut International Labour Organization (2015), terdapat 178 negara
yang terdaftar sebagai negara anggota ILO, termasuk Indonesia. Sebagai bagian
dari ILO yang mengetahui, menyetujui, dan ikut andil dalam penyusunan ISCO-08,
seluruh negara anggota ILO seharusnya melakukan sosialisasi penerapan standar
ini di negara masing-masing. Namun tidak semua anggota ILO melakukan hal
tersebut dengan baik, salah satunya ialah Indonesia. Hal ini dilihat dari kurangnya
pengetahuan responden mengenai keberadaan standar tersebut. Sebagian besar
responden tidak mengetahui adanya dokumen ISCO-08 (Gambar 1.5).

Apakah Anda mengetahui adanya Klasifikasi Pekerjaan
Standar Internasional 2008 (ISCO-08) yang dirilis oleh
Organisasi Buruh Internasional (ILO)?

= Mengetahui
u Tidak Mengetahui

Gambar I. 5 Persentase Perusahaan yang Mengetahui Keberadaan ISCO-08

Walaupun sebagian besar responden tidak mengetahui keberadaan
ISCO-08, sebagian besar responden tetap setuju bahwa penentuan deskripsi
pekerjaan berdasarkan jenis pekerjaan merupakan hal yang penting. Selain itu,
metode perhitungan yang tepat untuk menghitung jumlah pekerja yang dibutuhkan
perusahaan juga merupakan hal yang sangat penting menurut para responden
(Gambar 1.6).
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Tingkat Kepentingan Deskripsi Pekerjaan dan Penggunaan Metode
Perhitungan Jumlah Pekerja Secara Tepat

S

< 4

23

g1

g0

,x_. Deskripsi Pekerjaan Metode Perhitungan Jumlah Pekerja
g Keterangan : Dibutuhkan

_g’ 1 = Sangat Tidak Penting Aspek

'_

5 = Sangat Penting

Gambar I. 6 Tingkat Kepentingan Deskripsi Pekerjaan dan Penggunaan Metode
Perhitungan Jumlah Pekerja Secara Tepat

Di sisi  lain, hal tersebut membuat banyak perusahaan
menginterpretasikan sendiri kebutuhan deskripsi pekerjaan serta penghitungan
kebutuhan pegawai yang dibutuhkan. Hal ini lumrah karena perusahaan
merancang hal-hal tersebut dengan menyesuaikan kebutuhan yang ada, dimana
kebutuhan setiap perusahaan tidak dapat disamakan.

Dampak dari deskripsi pekerjaan yang kurang jelas dan metode
perhitungan kebutuhan pegawai yang tidak tepat dapat menjalar menuju banyak
aspek yang menyangkut kepentingan internal maupun eksternal perusahaan. Hal
tersebut dapat berujung pada penurunan gambaran kualitas perusahaan di mata
masyarakat yang juga dapat mempengaruhi perilaku konsumen terhadap produk
yang ditawarkan perusahaan (Gambar 1.7).

Seberapa setujukah Anda bahwa deskripsi pekerjaan yang tepat berdasarkan
jenis pekerjaan serta metode perhitungan yang tepat untuk menghitung
jumlah pekerja yang dibutuhkan perusahaan berkaitan erat dengan kualitas

perusahaan?

60% 54%
50%

Keterangan :
40% 1 = Sangat Tidak Setuju 31%
30% 5 = Sangat Setuju
20% 15%
10%

0% 0%
0%
1 2 3 4 5

Gambar I. 7 Persentase Kesetujuan Perusahaan bahwa Deskripsi Pekerjaan yang Tepat
Berdasarkan Jenis Pekerjaan serta Metode Perhitungan yang Tepat untuk Menghitung
Jumlah Pekerja yang Dibutuhkan Perusahaan Berkaitan Erat dengan Kualitas
Perusahaan
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Menurut Setiyadi (2007), salah satu faktor yang biasa digunakan untuk
menentukan tingkatan perusahaan adalah tenaga kerja, yakni jumlah pegawai
tetap dan honorer yang terdaftar atau bekerja di perusahaan pada suatu waktu
tertentu. Sejalan dengan hal tersebut, maka Badan Pusat Statistik (2020)
melakukan kategorisasi besar usaha berdasarkan jumlah pegawai yang berlaku

untuk setiap sektor industri sebagai berikut:

1. Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih)

2 Industri Sedang/Menengah (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang)
3. Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang)

4 Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang)

Berdasarkan survei yang dilakukan, tingkat kesulitan penentuan deskripsi
pekerjaan dan perhitungan kebutuhan pegawai paling tinggi terdapat pada
perusahaan dengan kategori industri kecil dan industri sedang. Sedangkan pada
perusahaan yang tergolong sebagai industri rumah tangga dan industri besar,
kedua aspek tersebut cenderung memiliki kesulitan yang lebih rendah
dibandingkan pada industri kecil dan sedang (Gambar 1.8).

Tingkat Kesulitan Penentuan Deskripsi Pekerjaan dan Perhitungan
Kebutuhan Pegawai

5
84 Keterangan :
= 1 = Sangat Sulit
23 5 = Sangat Mudah
X m Deskripsi Pekerjaan
T 2
S
£1 ® Perhitungan Kebutuhan
= Pegawai

0

<5 5-19 20-99 > 99

karyawan karyawan karyawan karyawan
Kategori Jumlah Karyawan Perusahaan

Gambar I. 8 Persentase Kesetujuan Perusahaan bahwa Penentuan Deskripsi Pekerjaan
Berdasarkan Jenis Pekerjaan adalah Hal yang Sulit

Hal tersebut mungkin terjadi karena berbagai aspek. Pada industri rumah
tangga, lingkup pekerjaan cenderung kecil sehingga proses pengaturan SDM lebih
mudah. Pada industri besar yang memiliki lingkup lebih luas, pengaturan SDM
biasanya sudah dikelola secara sangat terstruktur sehingga tak ditemukan

kesulitan yang cukup berarti.
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Solusi atas permasalahan mengenai deskripsi pekerjaan berdasarkan
jenis pekerjaan serta perhitungan kebutuhan pegawai secara tepat sebenarnya
dapat terjawab dengan adanya dokumen ISCO-08 yang dirilis International Labour
Organization serta panduan perhitungan kebutuhan pegawai berdasarkan beban
kerja menurut Sudaryanto (2016). Namun, hal ini saja tak cukup dilihat dari
kurangnya pengetahuan serta implementasi yang dilakukan perusahaan berkaitan
dengan kedua hal tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pada kasus perhitungan
kebutuhan pegawai berbasis beban kerja, hal tersebut dapat terjadi karena
banyaknya pilihan metode yang dapat diaplikasikan secara berbeda untuk setiap
jenis pekerjaan. Selain itu, banyaknya informasi yang harus diinput ke dalamnya
sesuai dengan metode yang digunakan juga membuat perhitungan kebutuhan
pegawai berbasis beban kerja menjadi cukup sulit.

Terdapat beberapa masalah yang ditemukan berdasarkan penelitian
yang dilakukan, yakni tidak banyak diketahuinya dokumen ISCO-08 untuk
menentukan deskripsi pekerjaan berdasarkan jenis pekerjaan serta tak mudahnya
pengimplementasian panduan perhitungan kebutuhan pegawai berbasis beban
kerja yang ada. Menurut sebagian besar responden, pemilik perusahaan dan HRD
perusahaan memiliki peranan yang sama pentingnya dalam upaya peningkatan
performansi perusahaan pada aspek-aspek tersebut (Gambar 1.9).

Menurut Anda, siapakah yang paling berkepentingan dalam
hal penentuan deskripsi pekerjaan dan perhitungan kebutuhan
pegawai?

® Pemilik dan HRD
Perusahaan

® HRD Perusahaan

Gambar I. 9 Persentase Pihak Paling Berkepentingan dalam Penentuan Deskripsi
Pekerjaan dan Perhitungan Kebutuhan Pegawai

Untuk menjawab permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka peneliti melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi masalah
munculnya kebutuhan terkait penentuan deskripsi pekerjaan serta perhitungan

jumlah pekerja pada perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh,

I-10
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8 dari 13 responden atau sebanyak 61,5% responden menyarankan pembuatan
website yang berisikan acuan penentuan deskripsi pekerjaan serta perhitungan
kebutuhan pegawai untuk memecahkan masalah terkait human resource tersebut
(Tabel 1.2).

Tabel I. 2 Contoh Jawaban Responden Mengenai Aspek Berpengaruh pada Pemecahan
Solusi Deskripsi Pekerjaan serta Perhitungan Pekerja

Kategori

No Jawaban
Saran

Menggunakan tenaga internal perusahaan dengan memperbaiki
atau memperjelas acuan yang digunakan dalam penentuan
deskripsi pekerjaan dan perhitungan kebutuhan pegawai. Dapat Website

1 memperoleh informasi standar pekerjaan dan perhitungan
pegawai melalui website resmi yang digunakan oleh pemerintah
Indonesia agar penggunaannya dilindungi oleh Undang-Undang.
Menerapkan secara tepat standar-standar dalam urusan HR yang
digunakan di berbagai tempat baik nasional maupun internasional
serta menggabungkannya dengan analisis dari pengalaman atau
kondisi setiap perusahaan yang berbeda-beda. Perhitungan Aplikasi
kebutuhan pekerja bisa dilakukan dengan analisis beban kerja desktop,
5 | yang dapat dihitung sendiri oleh tenaga internal perusahaan aplikasi
menggunakan Ms. Excel atau perhitungan manual. Sarana lainnya | handphone,
dapat berupa perangkat lunak standar yang digunakan secara website

nasional ataupun internasional yang dapat menjadi acuan
klasifikasi pekerjaan, deskripsi pekerjaan, serta perhitungan
kebutuhan pegawai. Perangkat lunak yang umum digunakan
dapat berupa aplikasi desktop, aplikasi handphone, atau website.

Dengan adanya dokumen ISCO-08 yang dirilis International Labour
Organization (2012) sebagai standar yang digunakan pada banyak negara dalam
melakukan penentuan deskripsi pekerjaan, adanya metode perhitungan
kebutuhan pegawai berbasis beban kerja menurut Sudaryanto (2016), serta
kebutuhan website sebagai acuan untuk membantu perusahaan dalam rangka
penentuan deskripsi pekerjaan dan melakukan perhitungan kebutuhan pegawai,
maka peneliti hendak menggabungkan fakta-fakta tersebut dengan merancang
suatu produk website. Perancangan produk website tersebut bertujuan untuk
mempermudah proses identifikasi dokumen ISCO-08 untuk menentukan deskripsi
pekerjaan berdasarkan jenis pekerjaan, mempermudah proses implementasi
perhitungan kebutuhan pegawai berbasis beban kerja, serta mengintegrasikan
deskripsi pekerjaan sebagai input pada metode-metode perhitungan kebutuhan

pegawai berbasis beban kerja.
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Segmentasi pasar utama dari produk ini ialah pengusaha dan HRD
perusahaan dalam sektor industri sekunder dengan kategori kecil dan sedang. Hal
ini didasari analisis hasil survei pada Gambar I. 8 dan Gambar 1.9 yang telah
dijabarkan sebelumnya. Perancangan website ini dapat menghasilkan keuntungan
secara finansial jangka panjang jika hak paten penggunaan produk ini disetujui,
digunakan, dan dipublikasikan oleh pemerintah Indonesia, dalam hal ini ialah
Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia.

Website tersebut dirancang dengan metode desain interaksi (Preece,
Rogers, dan Sharp, 2015) dan dievaluasi dengan metode usability testing. Aspek
yang diuji dengan metode usability testing tersebut meliputi effectiveness,
efficiency, satisfaction, usefulness, serta learnability.

Setelah mengetahui latar belakang serta identifikasi masalah yang ada
maka dapat dihasilkan beberapa rumusan masalah pada penelitian ini. Berikut
merupakan uraian dari rumusan masalah yang dimaksud:

1. Aspek apa saja yang dibutuhkan dalam website deskripsi pekerjaan
berdasarkan ISCO-08 dan perhitungan kebutuhan pegawai?

2. Bagaimana alternatif konsep dari website yang dapat menampilkan
deskripsi pekerjaan berdasarkan ISCO-08 serta menghitung kebutuhan
pegawai?

3. Bagaimana rancangan prototipe konsep terpilih dari website deskripsi
pekerjaan berdasarkan ISCO-08 dan perhitungan kebutuhan pegawai?

4, Bagaimana hasil evaluasi dengan pengujian usability terhadap rancangan

akhir prototipe konsep terpilih melalui penerapan pada pengguna?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan terdapat pembatasan masalah serta
asumsi yang digunakan. Batasan masalah ditentukan agar penelitian dapat
dilakukan secara terarah dengan fokus cakupan masalah yang spesifik atau tidak
terlalu luas. Berikut merupakan batasan-batasan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Penelitian ditujukan kepada pengguna yang memiliki latar belakang
pekerjaan sebagai pengusaha atau bekerja pada bagian pengelolaan

human resource (HR) serta terbiasa menggunakan komputer

I-12



BAB | PENDAHULUAN

Perancangan website pada penelitian ini difokuskan pada kepentingan
sektor industri sekunder berskala kecil dan menengah

Penentuan job description requirement tidak dicakup dalam perancangan
website pada penelitian ini

Penelitian berfokus pada perancangan awal website dan tidak dilanjutkan
pada pemasaran ataupun pembaruan dari segi basis data

Usulan akhir dari hasil penelitian berupa prototipe dengan kategori high-
fidelity menggunakan software Adobe XD

Hanya beberapa jenis pekerjaan pada sektor industri sekunder pada
dokumen ISCO-08 yang sesuai dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia (KBLUI) yang digunakan sebagai basis data dalam

perancangan website

Adapun asumsi yang digunakan bertujuan untuk menyederhanakan

permasalahan yang bersifat kompleks pada penelitian ini. Berikut merupakan

asumsi yang digunakan:

Studi literatur mengenai kontribusi terbesar sektor industri sekunder dalam

penyerapan tenaga kerja serta peningkatan PDB sektor industri sekunder

dianggap masih relevan hingga periode penelitian dilakukan.

1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka dijabarkan

tujuan penelitian yang ingin dicapai. Berikut merupakan tujuan penelitian yang

dimaksud:

1. Mengidentifikasi aspek yang dibutuhkan dalam website deskripsi
pekerjaan berdasarkan ISCO-08 dan perhitungan kebutuhan pegawai.

2. Merancang alternatif konsep dari website yang dapat menampilkan
deskripsi pekerjaan berdasarkan ISCO-08 serta menghitung kebutuhan
pegawai.

3. Mengembangkan rancangan prototipe konsep terpilih dari website
deskripsi pekerjaan berdasarkan 1ISCO-08 dan perhitungan kebutuhan
pegawai.

4, Melakukan evaluasi dengan pengujian usability terhadap rancangan akhir

prototipe konsep terpilih melalui penerapan pada pengguna.
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1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat bagi berbagai pihak. Adapun

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan ialah:

1. Bagi Peneliti, diharapkan peneliti dapat menerapkan ilmu yang dimiliki
serta dapat memperluas wawasan terkait perancangan website deskripsi
perkerjaan berdasarkan ISCO-08 dan perhitungan kebutuhan pegawai
melalui proses penelitian yang dilakukan.

2. Bagi Pengguna, dengan menggunakan website ini diharapkan pengguna
dapat meningkatkan produktivitas serta efisiensi dalam bidang human
resource (HR) pada perusahaan untuk memperoleh profit yang lebih baik.

3. Bagi Pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang
membantu pembaca untuk menyelesaikan masalah atau penelitian

serupa.

1.6 Metodologi Penelitian
Pada metodologi penelitian ini dijelaskan tahapan-tahapan penelitian
yang dilakukan secara sistematis. Tahapan-tahapan tersebut berisi tentang garis
besar bagaimana penelitian dilakukan. Oleh karena itu disajikan pula diagram alir
metodologi penelitian untuk mempermudah pemahaman dari metodologi
penelitian yang dilakukan. Diagram alir tersebut sekaligus juga menggambarkan
tahapan proses desain interaksi sesuai substansi penelitian ini. Diagram alir yang
dimaksud dapat dilihat pada Gambar 1.10.
1. Penentuan topik penelitian
Penentuan topik penelitian merupakan tahap pertama yang dilakukan
dalam penelitian ini. Pada penelitian ini topik yang dibahas ialah
perancangan website deskripsi pekerjaan berdasarkan 1SCO-08 dan
perhitungan kebutuhan pegawai. Topik penelitian ini termasuk dalam
bidang kajian ilmu ergonomi.
2. Penelitian Pendahuluan
Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang
terjadi serta memperdalam informasi mengenai masalah tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan proses studi literatur dan survei dengan

metode kuesioner dan wawancara terhadap beberapa responden terkait.
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Kuesioner tersebut disebarkan kepada 13 orang responden yang

berprofesi sebagai pengusaha dan HRD perusahaan.

Penentuan Topik Penelitian

Y

Penelitian Pendahuluan

Studi Literatur
Kuesioner dan Wawancara

A

Identifikasi dan Perumusan Masalah

A 4

Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Identifikasi Kebutuhan
Pembuatan Persona dan Skenario

A

Perancangan Alternatif Konsep

Pembuatan Alternatif Rancangan

Pemilihan Alternatif Rancangan
Penyempurnaan Alternatif Rancangan Terpilih
Pembuatan Prototipe

Y

Evaluasi

Evaluasi Prototipe
Pernyempurnaan Prototipe Berdasarkan Hasil Evaluasi

Kesimpulan dan Saran

Gambar I. 10 Diagram Alir Metodologi Penelitian
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Identifikasi dan Perumusan Masalah

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah berkaitan dengan
manajemen sumber daya manusia pada perusahaan untuk dapat
mengetahui secara tepat dan spesifik permasalahan yang hendak
diselesaikan. Hasil dari identifikasi kebutuhan kemudian dirangkum ke
dalam rumusan masalah untuk memfokuskan bahasan pada penelitian
yang dilakukan. Secara garis besar, rumusan masalah yang menjadi
tujuan pada penelitian ini ialah mengidentifikasi aspek yang dibutuhkan
dalam website deskripsi pekerjaan berdasarkan [ISCO-08 dan
perhitungan kebutuhan pegawai, merancang alternatif konsep dari
website tersebut, menentukan rancangan prototipe konsep terpilih dari
website tersebut, serta melakukan evaluasi terhadap rancangan akhir
prototipe konsep terpilih melalui penerapan pada pengguna.
Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Pada tahap ini batasan dibuat untuk membatasi lingkup penelitian yang
dilakukan. Batasan masalah tersebut menjelaskan sejauh mana aspek
yang diteliti dan/atau dirancang dalam penelitian. Asumsi diterapkan
untuk menetapkan kondisi atau variabel tertentu pada penelitian yang
sulit untuk diatur atau ditetapkan secara pasti pada kondisi nyata.
Pengumpulan dan Pengolahan Data

Proses pengumpulan data diawali dengan pengumpulan data mengenai
kebutuhan pengguna yang kemudian diolah menjadi needs statement
untuk dipenuhi pada produk website yang dirancang. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode kuesioner dan wawancara. Selain itu dilakukan
juga pembuatan persona dan skenario untuk menyesuaikan rancangan
website dengan latar belakang pengguna dan konteks penggunaan.
Perancangan Alternatif Konsep

Proses perancangan alternatif konsep terdiri dari empat tahap, yakni
pembuatan, pemilihan, penyempurnaan alternatif konsep, serta
pembuatan prototipe dari alternatif konsep terpilih yang telah
disempurnakan. Berikut adalah penjelasan setiap tahap yang dimaksud.
. Pembuatan Alternatif Rancangan

Alternatif konsep dibuat berdasarkan needs statement yang telah

didefinisikan pada proses pengolahan data. Alternatif konsep berupa
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beberapa gambaran kasar atau sketsa produk website yang dibuat
melalui proses design workshop yang melibatkan beberapa pihak.

. Pemilihan Alternatif Rancangan

Pada tahap ini seluruh rancangan konsep yang dihasilkan pada proses
design workshop diseleksi dengan metode concept selection untuk
memilih rancangan konsep terbaik yang digunakan sebagai acuan
pembuatan prototipe.

. Penyempurnaan Alternatif Rancangan Terpilih

Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan pada rancangan konsep
yang telah terpilih. Pengembangan ini dilakukan dengan metode
SCAMPER serta pertimbangan-pertimbangan lain menurut peneliti.

. Pembuatan Prototipe

Pada proses ini dibuat sebuah prototipe berjenis high-fidelity berdasarkan
rancangan konsep akhir yang telah disempurnakan. Prototipe tersebut
dibuat menggunakan software Adobe XD. Prototipe tersebut secara
tampilan dibuat sebaik mungkin untuk merepresentasikan produk akhir
website.

Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi yang terdiri dari 2 tahap, yakni evaluasi
prototipe serta penyempurnaan prototipe berdasarkan hasil evaluasi.
Berikut merupakan uraian penjelasan mengenai kedua tahap yang
dimaksud:

° Evaluasi Prototipe

Evaluasi prototipe dilakukan dengan menggunakan metode usability
testing. Aspek yang diuji dengan metode usability testing yang dilakukan
meliputi effectiveness, efficiency, satisfaction, usefulness, learnability
serta usability secara keseluruhan. Aspek effectiveness dan efficiency
diuji dengan metode task completion, sedangkan aspek satisfaction,
usefulness, learnability, dan usability secara keseluruhan diuji dengan
metode System Usability Scale (SUS).

. Penyempurnaan Prototipe Berdasarkan Hasil Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan terhadap aspek-aspek yang
masih mungkin untuk disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi yang

diperoleh. Dengan tahap akhir ini diharapkan produk akhir yang
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dihasilkan dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan seluruh
rangkaian penelitian yang telah dilakukan.

8. Analisis
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh proses penelitian yang
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menguraikan seluruh aspek yang
diperoleh dalam proses penelitian sesuai dengan tujuan dilakukannya
penelitian.

0. Kesimpulan dan Saran
Pada tahap ini tujuan penelitian yang telah didefinisikan di awal penelitian
dijawab berdasarkan keseluruhan proses penelitian yang dilakukan.
Kemudian dilakukan pemberian saran kepada berbagai pihak untuk

menunjang penelitian serupa lebih lanjut.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bagian yang terdiri dari
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Pengumpulan dan Pengolahan Data, Analisis,
serta Kesimpulan dan Saran. Penulisan dari penelitian ini mengikuti metodologi
penelitian yang telah dijelaskan. Berikut merupakan uraian singkat mengenai

substansi dari kelima bagian sistematika penulisan penelitian yang dimaksud.

BAB| PENDAHULUAN

Bagian ini berisi latar belakang masalah yang diamati, identifikasi dan
perumusan masalah, batasan dan asumsi, tujuan penelitian, manfaat, metodologi
penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian yang dilakukan. Poin-
poin tersebut merupakan aspek yang menjadi dasar serta kerangka dilakukannya
penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi teori-teori yang berhubungan dengan seluruh
proses penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini, dasar teori mengenai
software yang mendukung penelitian tidak dijelaskan secara mendalam.
BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bagian ini berisi uraian dari seluruh data yang diperlukan serta hasil
pengolahan dari data yang ada. Data yang dimaksud ialah hasil wawancara yang

dilakukan terhadap pengguna yang diolah menjadi kebutuhan pengguna.
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Kemudian data tersebut dikembangkan ke dalam pembuatan beberapa alternatif
konsep, pemilihan, penyempurnaan, serta perancangan high fidelity prototype.
Tahap akhir pada bagian ini adalah evaluasi serta penyempurnaan prototype.
BAB IV ANALISIS

Bagian ini berisi uraian analisis mengenai proses penelitian yang
dilakukan untuk membuat prototipe. Selain itu, bab ini juga membahas mengenai
analisis proses, metode dan hasil evaluasi yang dilakukan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan
serta hasil rancangan usulan perbaikan yang dibuat. Selain itu, bagian ini juga
mencakup saran yang diberikan untuk penelitian serupa agar dapat menjadi lebih

baik ke depannya.
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